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Abstrak 
Permasalahan yang sering dialami siswa di sekolah yaitu mempersiapkan karier yang matang 
untuk melanjukan ke jenjang perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 
gambaran career decision self-efficacy siswa SMA homogen di Jakarta. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Sampel yang diambil dengan 
menggunakan convenience sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 589 siswa SMA homogen 
di Jakarta yang dipilih melalui convineience sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
instrument Career Decision Self-efficacy (CDSE) dan Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statistic deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat career decision self-efficacy 
yakni 292 siswa (49.58%) berada pada tingkat yang tinggi dan 297 siswa (50.42%) pada tingkat 
yang rendah. Hasil menunjukan bahwa masih banyak siswa yang memiliki tingkat career decision 
self-efficacy rendah. Layanan bimbingan konseling karier diharapkan dapat membantu siswa 
meningkatkan career decision self-efficacy mereka, sehingga siswa mampu mengambil 
keputusan karier sesuai dengan potensi mereka. 
Kata kunci: career decision self-efficacy, siswa SMA, bimbingan konseling karier 
 
Abstract  
The problem that students often experience at school is preparing a mature career to continue to 
the college level. The purpose of this study was to determine the description of career decision 
self-efficacy of homogeneous high school students in Jakarta. This study uses a quantitative 
approach with a survey method. The sample was taken using convenience sampling, with a total 
sample of 589 homogeneous high school students in Jakarta selected through convenience 
sampling. Data were collected using the Career Decision Self-efficacy (CDSE) instrument and 
the data analysis technique used was descriptive statistics. The results showed that the level of 
career decision self-efficacy was 292 students (49.58%) at a high level and 297 students (50.42%) 
at a low level. The results show that there are still many students who have a low level of career 
decision self-efficacy. Career counselling guidance services are expected to help students 
improve their career decision self-efficacy, so that students are able to make career decisions 
according to their potential. 
Keywords: career decision self-efficacy, high school student, guidance and counseling career 
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PENDAHULUAN  
Masa remaja seringkali disebut sebagai masa permasalahan dalam kehidupannya, 

baik dari segi pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Pada masa remaja, individu akan 
mulai berpikir lebih serius terkait masa depan dan menggali jati diri dengan mulai mencari 
tahu mengenai peran dalam bidang tertentu, terutama dibidang karier (Bunga & Andre 
Julius, 2023). Bagi siswa Sekolah menengah Atas (SMA), dengan model Pendidikan yang 
tidak mempersiapkan siswa untuk bekerja dalam bidang tertentu, tugas ini sangat penting 
dilakukan sebagi persiapan karier yang matang termasuk saat mereka melanjutkan 
pendidikannya ke Perguruan Tinggi (Fatimah & Indianti, 2020). 

Studi penelitian yang dilakukan Putri, (2018), menunjukkan bahwa 92% siswa 
SMA/SMK sederajat bingung dan tidak tahu akan menjadi apa kedepannya.hal ini 
menunjukkan bahwa siswa SMA/SMK mengalami kesulitan dalam mengambil 
keputusan karier karena rendahnya tingkat CDSE.  

Bimbingan karier merupakan bimbingan yang dilakukan oleh konselor terhadap 
konseli dengan tujuan memecahkan masalah karier siswa serta memfasilitasi 
perkembangan karier siswa melalui pendidikan karier/jabatan baik sekarang maupun 
masa datang. Bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan keseluruhan. 
Bagi para siswa SMA yang akan melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi, maka 
siswa tersebut harus memilih jurusan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 
jurusan atau program studi yang tepat membutuhkan bimbingan dari para pembimbing 
dan memerlukan bimbingan karier secara bijaksana (Isra et al., 2021). 

Perencanaan karier merupakan usaha yang dilakukan seseorang dalam 
mempersiapkan arah kariernya dimasa depan. Persoalan yang terjadi pada masa SMA 
berkaitan dengan karier diantaranya sebagai berikut: a) ketidakmampuan mengikuti 
pelajaran dengan baik, yang ditandai dengan rendahnya prestasi belajar atau nilai 
akademik,b) ragu dan kurang mampu melakukan pilihan yang tepat dan cocok untuk 
dirinya, c) keraguan dan kuran tahu dalam melanjutkan Pendidikan pada jenjang lebih 
tinggi, dalam memilih Pendidikan dan jurusan, d) memilih Pendidikan dan jurusan, tetapi 
tidak merasa cocok dengan bakat dan minat yang dimiliki, e) tadak tahu bagaimana 
mendapatkan pekerjaan, padahal berbagai persyaratan sudah dimiliki (Falyanita Sari & 
Arlizon, 2023). 

Career Decision Self-Efficacy (CDSE) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan 
diri individu dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diperlukan dalam proses seleksi 
karier (Betz et al., 2005). Keputusan karier sangat dipegaruhi oleh teman sebaya dan 
dukungan yang diterima sebagai factor yang berpengaruh (Salim et al., 2023). Self 
efficacy secara umum mengacu pada kepercayaan global terhadap kemampuan individu 
dalam mengatasi berbagai situasi yang menuntut, tidak terduga dan mencerminkan 
kemampuan pemecahan masalah individu (Marcionetti & Rossier, 2021). Peengambilan 
keputusan karier merupakan proses yang dilakukan oleh individu dalam memilih 
Pendidikan dan pekerjaan yang diliputi oleh aspek personal, seperti minat, tipe 
kepribadian, identitas vokasional, perasaan akan hambatan dan aspek informasi terkait 
pilihan yang akan ia ambil (Darmasaputro & Gunawan, 2018). 

CDSE dikembangakan menjadi 7 (tujuh dimensi didalamnya, yakni: a) 
occupational information, kompetensi yang dimiliki untuk mengumpulkan informasi 
mengenai karier/pekerjaan/jurusan; b) goal selection, kompetensi yang dimiliki untuk 
menetapkan satu tujuan di antara berbagai alternatif pilihan; c) self-appraisal, kompetensi 
yang dimiliki untuk menggambarkan atau mengevaluasi kemampuan diri secara tepat 
atau akurat terkait karier/jurusan yang dipilih; d) school achievement, kompetensi yang 
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dimiliki untuk mengevaluasi kemampuan akademik di sekolah sebagai dasar dalam 
pengambilan keutusan karier; e) problem solving, merujuk pada kemampuan individu 
dalam mengidentifikasi alternatif rencana pemecahan masalah dan mengatasi 
permasalahan dalam memutuskan karier ketika hasilnya tidak sesuai dengan harapan, f) 
social support, kompetensi yang dimiliki dalam menilai sejauh mana individu merasa 
didukung oleh lingkungan sosialnya; dan g) planning, kompetensi yang dimiliki dalam 
membuat perencanaan atau berbagi alternatif pilihan karier di masa depan (Jessyca & 
Suyasa, 2021). 

Secara umum bimbingan karier di sekolah adalah untuk membantu siswa dalam 
memiliki ketrampilan dalam mengambil keputusan mengenai karier di masa depan. 
Tujuan layanan bimbingan karier yakni supaya siswa dapat merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karier serta kehidupan di masa datang. Siswa dapat 
mengembangkan seluruh potensinya dalam lingkungan Pendidikan, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan pekerjaannya nanti (Isra et al., 2021). 

Hasil penelitian terdahulu mendapatkan kesimpulan bahwa kebanyakan siswa 
SMA khususnya kelas XII masih banyak mengalami kebingungan, yang disebabkan oleh 
kurangnya kepercayaan akan kemampuan dirinya dan juga pengaruh dari lingkungan 
sosal teman sebayanya yang mendukung secara positif maupun negative dari pilihan 
karier siswa tersebut (Firmansyah et al., 2024). 

Penelitian selanjutnya menjelaskan menegenai isu ketimpangan kemajuan karier 
bagi perempuan dalam konteks sekolah homogen untuk anak perempuan, studi ini 
menunjukkan untuk pertama kalinya suatu bidang di mana stereotip dan kondisi struktural 
sedemiakian rupa sehingga laki-laki dan perempuan dapat mengembangkan self-
efficacynya dengan setara (Fitzsimmons et al., 2018). Anak anak yang dididik dalam 
sekolah homogen memiliki tujuan yang diinginkan terkait dengan lingkungan kelas, self-
esteem, dan peluang perempuan untuk unggul dalam ilmu pengetahuan  (Belcher et al., 
2006). Penelitian berikutnya menenai gambaran efikasi diri generazi Z dalam 
pengambilan keputusan karier berada pada kategori tinggi. Terdapat dua aspek yang 
paling berpengaruh terhadap efikasi diri generasi Z dalam keputusan karier yaitu self-
appraisals (penilaian diri) dan goal setting (mensetting tujuan karier). Aspek self-
appraisals berpengaruh terhadap efikasi diri karier mahasiswa perempuan, sedangkan 
goal setting berpengaruh pada efikasi diri karier pada mahasiswa laki-laki (Sinring & 
Umar, 2021). 

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pekanbaru memperoleh kesimpulan 
bahwa perencanaan karier siswa berada dalam kategori baik, hanya sedikit yang berada 
pada kategori belum baik. Adapun jenis layanan bimbingan karier yang diberikan pada 
sekolah tersebut sangat lengkap dan memadai. Peran dan tanggung jawab guru BK dalam 
pelaksanaan program bimbingan karier itu sendiri berfokus pada pemilihan peminatan 
mata pelajaran siswa yang dapat menunjang kariernya (Falyanita Sari & Arlizon, 2023). 
Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa career self-efficacy siswa secara keseluruhan 
berada dapa tingkat tinggi sebanyak 48 siswa (21%), tingkat sedang sebanyak 140 siswa 
(62%), dan siswa yang berada pada tingkat rendah sebanyak 37 siswa (17%) (Bunga & 
Andre Julius, 2023). 

Penelitian ini memfokuskan subyek penelitian yakni sekolah homogen karena 
sekolah homogen karena sekolah homogen cenderung memiliki dinamika sosial yang 
berbeda, yang dapat mempengaruhi tingkat CDSE. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui gambaran tingkat CDSE di sekolah homogen di Jakarta dan implikasinya 
terhadap bimbingan konseling karier. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan kepada populasi atau sampel 
tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian dengan hasil 
berupa angka yang diolah dengan analisis statistic tertentu yang bertujuan menguji 
hipotesis yang ada. 

Responden penelitian ini berjumlah 589 siswa dengan total siswa 742, yang diambil 
dari kelas X sampai kelas XII dengan rentang usia 15-18 tahun. Teknik sampling yang 
digunakan adalah convenience sampling. Teknik ini dilakukan berdasarkan kemauan 
responden untuk merespon. Pengambilan data dilakukan melalui Google-form, yang 
mana responden mengisi sendiir kuesoner penelitian berdasarkan kisi-kisi teori yang 
digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Sampel diambil di salah satu 
Sekolah homogen yakni di SMA Santa Ursula Jakarta. 

Instrument penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah CDSE (career decision 
self-efficacy). Penelitia menggunakan instrument yang telah diadaptasi dan 
dikembangkan menjadi alat ukur Tarumanagara Career Decision Self-efficacay dengan 7 
dimensi yakni occupational information, goal selection, self-appraisal, school 
achievement, problem solving, social support, planning. Instrument diukur dengan 
menggunakan skala likert dengan jumlah butir 30 dan skor yang digunakan mulai 4 
(empat) sampai dengan 1 (satu) berdasarkan gradasi jawaban. Alternatif jawaban dari 
lima pilihan yang disesuaikan dengan butir-butir pernyataan. Instrument CDSE yang 
digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0.88, menunjukkan bahwa instrument ini cukup reliabel untuk mengukur CDSE dengan 
skor 0.951. 

Table 1. 
Kisi-Kisi Skala Career Decision Self-Efficacy 

No. Dimensi Nomor item Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Occupational information 
Goal selection 
Self-appraisal 

School achievement 
Problem solving 
Social support 

Planning 

1,6,15,23,26 
12, 14, 16, 18, 20 

2, 5, 11, 24 
29, 30, 32 

4, 8, 13, 17, 25 
19, 27, 28, 31 

3, 7, 9, 10 

5 
5 
4 
3 
5 
4 
4 

  Jumlah  30 
 
Setelah peneliti melakukan penyekoran dan memperoleh total dari partisipan, 

selanjutnya peneliti membuat kategorisasi. Terdapat kategorisasi skala career decision 
self efficacy adalah sebagai berikut: 

Table 2. 
Katagori Career Decision Self-Efficacy (CDSE) 

Kategori Rumus Interpretasi 
High Level 
Lower level 

X ≥ μ (Rata-rata populasi) 
X ≤ μ (Rata-rata populasi) 

T ≥ 89.02 
T ≤ 89.02 

Keterangan: 
X : jumlah nilai career decision self efficacy 
Μ : rata-rata skor total career decision self-efficacy 
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Kriteria interpretasi skor pada career decision self efficacy dibagi menjadi dua 
kriteria, yaitu high level dan low level. Untuk kriteria “high level” diartikan sebagai 
tingkat career decision self-efficacy responden berada pada kategori tinggi, sedangkan 
untuk kriteria “lower level” diartikan sebagai tingkat career decision self-efficacy 
responden pada kategori rendah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan menggunakan angket CDSE yaitu sebanyak 589 siswa SMA 
homogen. Adapun rincian data demografinya sebagai berikut: 

Tabel 3. 
Data Demografi 

Kategori Frekuensi (N=589) Persentase 
Jenis kelamin 
Perempuan 

 
589 

 
100% 

Kelas  
Kelas X 
Kelas XI 
Kelas XII 

 
253 
244 
92 

 
42.95% 
41.43% 
15.62% 

Usia 
15 tahun 
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 

 
243 
241 
101 
4 

 
41.26% 
40.92% 
17.15% 
0.68% 

 
Berdasarkan analisis hasil jawaban responden untuk data demografi, meliputi jenis 

kelamin, usia, dan kelas menunjukkan bahwa responden merupakan siswa di sekolah 
homogen perempuan, responden kelas X sebanyak 253 siswa (42.95%), kelas XI 
sebanyak 244 siswa (41.43%) dan kelas XII sebanyak 92 siswa (15.62%). Untuk usia 
responden, siswa yang berusia 15 tahun sebnayak 243 siswa (41.26%), siswa yang berusia 
16 tahun sebanyak 241 siswa (40.92%), siswa yang berusia 17 tahun sebanyak 101 siswa 
(17.15%) dan siswa yang berusia 18 tahun sebanyak 4 siswa (0.68%) 

Tabel 4. 
Kategori Career Decision Self-efficacy siswa homogen di Jakarta 

Mean teoritik Nilai 89.02 Jumlah Siswa Presentase  
High level 

Lower level 
X ≥ 89.02 
X ≤ 89.02 

292 
297 

49.58% 
50.42% 

 
Berdasarkan table diatas diperoleh informasi bahwa 589 sampel penelitian 

diketahui terdapat 292 (49.58%) memiliki career decision self-efficacy tinggi dan 297 
(50.42%) siswa memiliki tingkat career decision self-efficacy rendah. Berdasarkan table 
diatas diketahui bahwa mayoritas siswa masih memiliki tingkat career decision self-
efficacy rendah. 

Analisis selanjutnya yakni analisis terhadap dimensi career decision self efficacy 
yakni 7 dimensi yakni occupational information, goal selection, self-appraisal, school 
achievement, problem solving, social support, planning. 
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Grafik 1. 
Gambaran dimensi Career Decision Self-efficacy 

 
 

Dimensi yang pertama yaitu occupational information yang menggambarkan 
tingakt pemahaman seseorang akan informasi tugas-tugas klasifikasi karier (Jessyca & Y. 
S. Suyasa, 2021). Hasil menunjukkan bahwa dimensi occupational information dalam 
career decision self-efficacy siswa SMA homogen di Jakarta memberikan kontribusi 
sebesar 75%. Hal ini menunjukkan siswa kurang memiliki kompetensi untuk 
mengumpulkan informasi menegenai karier/pekerjaan/jurusan. 

Dimensi yang kedua yaitu goal selection yang menggambarkan kompetensi yang 
dimiliki untuk menetapkan satu tujuan dari berbagai alternatif pilihan (Jessyca & Suyasa, 
2021). Hasil menunjukkan bahwa dimensi goal selection dalam career decision self-
efficacy siswa SMA homogen di Jakrta memberikan kontribusi sebesar 73%. Hal ini 
menunjukkan siwi masih mengalami kebingungan akan pilihan-pilihan kariernya. 

Dimensi yang ketiga yaitu self-appraisal yang menggambarkan kompetensi yang 
dimiliki untuk menggambarkan atau mengevaluasi kemampuan diri secara tepat akurat 
terkait karier/jurusan yang dipilih (Jessyca & Suyasa, 2021). Hasil menunjukkan bahwa 
dimensi self-appraisal dalam career decision self-efficacy siswa SMA homogen di 
Jakarta memberikan kontribusi sebesar 74%. Hal ini menunjukkan siswa masih belum 
mmpu menggambarkan atau mengevaluasi kemampuan dirinya secara tepat terkait 
jurusan/karier yang mereka pilih. 

Dimensi yang keempat yaitu school achievement yang menggambarkan 
kompetensi yang dimiliki untuk mengevaluasi kemampuan akademik di sekolah sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan karier. Hasil menunjukkan bahwa dimensi school 
achievement siswa SMA homogen di Jakarta memberikan kontribusi sebesar 69%. Hal 
ini menunjuukan kurangnya kompetensi dalam memahami bahwa kemampuan 
akademiknya berpengaruh akan pengambilan keputusan kariernya. 

Dimensi yang kelima yaitu problem solving yang merujuk pada kemampuan 
individu dalam mengidentifikasi alternatif rencana pemecahan masalah dan mengatasi 
permasalahaan dalam memutuskan karier ketika hasilnya tidak sesuai dengan harapan. 
Hasil menunjukkan bahwa dimensi problem solving siswa SMA homogen di Jakarta 
membeikan kontribusi sebesar 74%. Hal ini menunjukkan kurangnya kompetensi dalam 
mengatasi permasalahan dalam menentukan alternatif pilihan karier. 
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Dimensi yang keenam yaitu social support yang merujuk pada kompetensi yang 
dimiliki dalam menilai sejauh mana individu didukung oleh lingkungan sosialnya. Hasil 
menunjukkan bahwa dimensi social support siswa SMA homogen di Jakarta memberikan 
kontribusi 83%. Hal ini meunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 
memahami dukungan di lingkungan sekitar mereka. 

Dimensi yang ketujuh yaitu planning yang merujuk pada kompetensi yang dimiliki 
dalam membuat perencanaan atau berbagai alternatif pilihan karier di masa depan. Hasil 
menunjukkan bahwa dimensi planning siswa SMA homogen di Jakarta memberikan 
kontribusi sebesar 70%. Hal ini meunjukkan bahwa mereka kurang mampu membuat 
perencanaan untuk alternatif pilihan kariernya. 

Dari data diatas disimpulkan bahwa siswa SMA homogen di Jakarta masih perlu 
meningkatkan Career decision self efficacy, dikarenakan banyak dimensi yang 
menunjukkan hasil masih rendah. Sebagai konselor sangat diperlukan untuk membantu 
konseli mengembangkan sikap self-efficacy, penerimaan diri dan penilaian diri sehingga 
konseli mampu menghadapi permaslahan masa depannya secara mandiri (Hidayat, Dede 
Rahmat et al., 2019).  Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 
(Bunga & Julius, 2023), yang menemukan bahwa 62% siswa SMA memiliki tingkat 
CDSE sedang. Temuan ini menunjukkan perlunya program bimbingan karier yang lebih 
intensif, terutama dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan problem solving 
dan planning. 

Untuk membantu siswa dalam merencanakan karier, diperlukan layanan 
bimbingan karier di sekolah, dimana bimbingan karier merupakan salah satu layanan 
bimbingan dan konseling untuk membantu siswa memahami dirinya serta memilih karier 
sesuai dengan potensi dan minatnya. Layanan ini juga bertujuan agar siswa dapat 
menentukan studi lanjutan yang akan dipilih sehingga karier yang akan dicapai tepat dan 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya (Attika, 2020). Guru Bk selaku praktisi di 
lapangan, perlu untuk memiliki pemahaman yang menyeluruh dan mendalam terkait 
faktor-faktor personal siswa. Hal ini akan membantu para ahli dan praktisi dibidang 
bimbingan dan konseling karier untuk melihat keadaan yang dialami siswa dengan lebih 
jelas, memahami dengan akurat tentang faktor-faktor dalam perkembangan kariernya dan 
merancang strategi dalam rangka mengatasi kesulitan yang ditemui siswa (Tiarani & 
Rahmawati, 2022). Perencanaan karier harus dapat disusun sedini mungkin, karena tinggi 
minat siswa dalam memilih karier bisa menjadi faktor persaingan berat terhadap siswa 
satu dengan siswa yang lain (Indrasari et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida et al., (2020), diperoleh kesimpulan 
yakni, layanan Bimbingan karier dalam meningktakan perencanaan karier siswa diawali 
dengan langkah persiapan bimbingan karier yang meliputi merumuskan tujuan bimbingan 
karier, menetapkan materi dan metode bimbingan karier, menetapkan jadwal dan waktu 
pelaksanaan bimbingan karier, dan menyiapkan ukuran keberhasilan layanan bimbingan 
karier. Kemudian tahap selanjutnya yakni pelaksanaan bimbingan karier yang mencakup 
pelaksanaan secara kelompok dan individual. Dan tahap akhir yakni langkah evaluasi 
bimbingan karier. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Widyowati, 2018), 
pelatihan perencanaan karier memberikan pemahaman yang membangun kesadaran siswa 
mengenai potensi dan keterbatasan diri, memebrikan pemahaman mengenai berbagai 
alternatif peluang karier dan memiliki ketrampilan dalam menentukan pilihan karier. 
Dengan mengoptimalkan pemahaman siswa mengenai keprabiadn karier mereka dan 
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menghubungkan dengan pilihan karier yang sesuai, siswa dapat membuat keputusan 
karier yang lebih baik (Husniah et al., 2023). 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career decision self-efficacy siswa SMA 
homogen di Jakarta mayoritas berada pada kategori rendah. Penelitian ini memberikan 
implikasi bagu guru bimbingan konseling khususnya di SMA untuk lebih memperhatikan 
pilihan karier siswa, sehingga siswa dapat menentukan pilihan kariernya yang sesuai 
dengan potensi dirinya. Perlu adanya pemberian layanan bimbingan konseling karier 
yang tepat agar career decision self-efficacy siswa semakin meningkat. Bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti mengenai career decision self-efficacy diharapkan 
melakukan penelitian mengenai intervensi lain yang efektif untuk meningkatkan career 
decision self efficacy siswa.  

Guru BK disarankan untuk mengembangkan modul bimbingan karier yang terfikus 
pada pengingkatan kemampuan problem solving dan planning siswa. Saran yang 
diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah dengan mengeksplorasi factor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi CDSE, seperti dukungan keluarga dan pengaruh 
media sosial. 
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